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ABSTRAK

PENGARUH PERAN ORANG TUA TERHADAP KEMAMPUAN
TOILET TRAINING PADA ANAK USIA 4-5 TAHUN

Oleh

Olivia Pratiwi

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh peran orang tua
terhadap kemampuan toilet training pada anak usia 4-5 tahun. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kausal. Sampel
dalam penelitian ini berjumlah 53 orang tua yang menyekolahkan anak usia
4-5 tahun di Kelurahan Jagabaya Il, Kota Bandar Lampung dengan
menggunakan teknik Simple Random Sampling. Pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan menyebar angket, sedangkan analisis data
yang digunakan yaitu teknik Regresi Linier Sederhana. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengaruh peran orang tua terhadap kemampuan toilet
training pada anak memberikan sumbangan sebesar 31,2% dengan t =
3,051 dan nilai signifikansi 0,004. Persamaan regresi diperoleh nilai Y=
15,299 + 0,503X yang artinya setiap peningkatan peran orang tua sebesar
1% maka kemampuan toilet training pada anak akan meningkat 0,503
satuan atau sebesar 50,3% yang berarti bahwa semakin tinggi peran orang
tua maka semakin tinggi pula kemampuan toilet training pada anak.

Kata kunci: anak usia dini, kemampuan toilet training, peran orang tua.



ABSTARCT

THE INFLUENCE OF PARENTS' ROLE IN CHILDREN AGED 4-5
YEARS OLD TOILET TRAINNG ABILITY

By

Olivia Pratiwi

This study aims to determine the effect of the role of parents on the ability
of toilet training in children aged 4-5 years. This study uses a quantitative
approach with a causal method. The sample in this study amounted to 53
parents who send their children aged 4-5 years to Jagabaya Il Village,
Bandar Lampung City by using the Simple Random Sampling technique.
The data collection in this study was carried out by distributing
questionnaires, while the data analysis used was the Simple Linear
Regression technique. The results showed that the influence of the role of
parents on the ability of toilet training in children contributed 31.2% with t
= 3.051 and a significance value of 0.004. The regression equation obtained
the value of Y = 15.299 + 0.503X, which means that for every 1% increase
in the role of parents, the ability of toilet training in children will increase by
0.503 units or 50.3%, which means that the more higher role of parents, the
more higher of children’s toilet training ability.

Key words: early childhood, the role of parents, toilet training skills.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Peran orang tua dalam menanamkan kemandirian pada anak sangat
berpengaruh pada kemampuan yang dimiliki anak. Pentingnya kemandirian
harus mulai ditumbuhkembangkan ke dalam diri anak sejak usia dini. Hal ini
penting karena pada saat ini orang tua cenderung memberikan proteksi secara
agak berlebihan terhadap anak- anaknya. Akibatnya, anak memiliki
ketergantungan yang tinggi juga terhadap orang tuanya. Bukan berarti
perlindungan orang tua tidak penting, tetapi perlu dipahami bahwa
perlindungan yang berlebihan adalah sesuatu yang tidak baik. Sikap penting
yang seharusnya dikembangkan oleh orang tua adalah memberi kesempatan
yang luas kepada anak untuk berkembang dan berproses. Karena baik secara
langsung ataupun tidak langsung, melalui tindakannya orang tua akan
membentuk watak anak dan menentukan sikap anak serta tindakannya di

kemudian hari.

Peran aktif orang tua sangat dibutuhkan pada masa ini karena orang tua
merupakan orang pertama dan utama yang bertanggung jawab terhadap
pendidikan anak-anaknya. Menurut pendapat Novrinda, dkk (2017), orang tua
adalah seorang pria dan wanita yang terikat dalam perkawinan dan telah siap
untuk memikul tanggung jawab sebagai ayah dan ibu dari anak-anak yang
dilahirkannya. Sejalan dengan pendapat Yasin Musthofa (2007) orang tua
adalah pihak yang paling berhak terhadap keadaan sang anak dan yang paling

bertanggung jawab terhadap kehidupan anak di segenap aspeknya.



Para orang tua harus mulai melatih dan mendorong anak untuk bersikap
mandiri sesuai dengan usianya, dimulai dari hal-hal yang paling sederhana
yaitu membiasakan anak untuk mencuci tangan sebelum makan, membuang
air besar maupun kecil di toilet, sampai ke hal-hal yang lainnya. Orang tua
harus sabar dan mengerti kesiapan anak untuk memulai pengajaran
penggunaan toilet. Orang tua juga harus memiliki dukungan positif, salah satu
contoh yaitu orang tua harus siap mengantarkan anak pada saat mau buang air
besar atau buang air kecil ke toilet.

Supartini (2011) menyatakan bahwa pendidikan dan pengalaman orang tua
dalam merawat anak akan mempengaruhi kesiapan orang tua dalam
menjalankan perannya yaitu dengan mengamati segala sesuatu dengan
berorientasi pada masalah anak. Namun, pada saat ini orang tua kurang
berperan aktif dan kurang mengerti kesiapan anak, karena beberapa orang tua
yang mempunyai kesibukan dengan pekerjaan mereka atau malas dalam
mengantar anak ke toilet. Hal ini dapat membawa pengaruh negatif bagi
tumbuh kembang anak. Menurut Pusparini (2010), kegagalan dalam toilet
training menyebabkan kebiasaan mengompol berkesinambungan atau anak
mempunyai kebiasaan mengompol sejak lahir sampai berusia dewasa dan

memiliki kebiasaan membuang air besar atau kecil di sembarang tempat.

Toilet training merupakan latihan untuk anak agar mampu membuang air
kecil dan membuang air besar pada tempatnya. Menurut Hidayat (2008),
toilet training adalah suatu usaha untuk melatih anak agar mampu mengontrol
buang air besar (BAB) dan buang air kecil (BAK). Keterampilan toilet
training merupakan salah satu bentuk kemandirian bagi anak. Kemandirian
bukanlah keterampilan yang muncul tiba-tiba tetapi perlu diajarkan pada anak
sejak dini, apabila anak tidak belajar mandiri sejak usia dini akan sangat
memungkinkan anak merasa bingung bahkan tidak tahu bagaimana harus

membantu dirinya sendiri dalam melakukan segala aktivitasnya.



Memperkenalkan toilet training pada anak harus dilakukan dengan penuh
kesabaran. Itulah alasan pentingnya para orang tua untuk mengetahui
beberapa cara yang tepat untuk mengajak anak melakukan aktivitas toilet
training. Anak dapat tumbuh dan berkembang secara maksimal jika orang tua
memahami bagaimana harus bersikap dan menentukan tipe pola asuh yang
sesuai dengan perkembangan anaknya, Supartini (2011). Sebelum melakukan
toilet training, para orang tua harus lebih peka melihat perkembangan anak,
karena anak dengan sendirinya menunjukkan tanda-tanda bahwa dirinya
sudah siap melakukan toilet training. Saat yang tepat untuk mulai melatih
anak melakukan toilet training adalah setelah anak bisa mulai berjalan sekitar
usia 1- 5 tahun. Anak mulai bisa dilatih kontrol buang air besar setelah usia
18-24 bulan dan biasanya lebih cepat dikuasai dari pada kontrol buang air
kecil, tetapi pada umumnya anak benar-benar bisa melakukan kontrol buang

air besar saat usia sekitar tiga tahun, Soetjiningsih (2012).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Juliana Marmawi
(2014) mengenai Pelaksanaan Toilet Training Pada Anak Usia 4 -5 Tahun di
Taman Kanak-Kanak Negeri Selimbau. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pelaksanaan toilet training pada anak usia 4-5 tahun Di Taman Kanak-Kanak
Negeri Selimbau memberikan pengaruh positif pada anak untuk menjaga
kebersihan tubuh dan kebersihan lingkungan sekolah. Langkah- langkah yang
dilakukan guru dalam pelaksanaan toilet training yaitu sebagai berikut: a)
guru memberikan penjelasan kepada anak tentang kebersihan, baik
kebersihan tubuh maupun kebersihan lingkungan, b) memberikan kesempatan
kepada anak untuk BAK dan BAB di toilet Taman Kanak-Kanak, c) Apabila
anak merasa takut sendiri pergi ke toilet guru selalu bersedia menemani, d)

guru mengajak anak untuk melihat toilet dan menerangkan manfaat toilet.

Berdasarkan hasil wawancara dalam pra penelitian yang telah peneliti
lakukan dengan guru di beberapa TK Kelurahan Jagabaya Il ditemukan
bahwa masih adanya beberapa anak yang kurang terlatih dalam melakukan

toilet training, terlihat masih adanya anak yang mengompol (BAK) ketika



pembelajaran sedang berlangsung, dan adapula anak yang masih banyak
minta untuk ditemani ketika ke kamar mandi oleh gurunya. (lampiran 1, no.1,
hal 78). Selain itu, masih adanya anak yang malu bahkan takut untuk
mengungkapkan keinginan untuk ke kamar mandi kepada gurunya, ada juga
anak yang merasa takut diejek oleh teman kelasnya sehingga lebih memilih
untuk diam saja, adapula anak yang masih belum terbiasa diajarkan di dalam
lingkungan rumahnya untuk bergegas langsung ke kamar mandi apabila ingin
melakukan buang air kecil ataupun besar. Hal yang dilakukan oleh guru
ketika mendapati anak yang masih mengompol atau BAK bahkan BAB yaitu
segera menggantikan mereka pakaian training yang disediakan oleh sekolah
dan kemudian guru langsung memberitahukan kepada masing-masing

orangtua anak melalui chat/telepon.

Salah satu faktor yang dapat diindikasi sebagai penyebab kurangnya
kemampuan toilet training pada anak yaitu kurangnya peranan orang tua
terhadap kemampuan toilet training pada anak. Untuk dapat mengembangkan
kemampuan dalam melakukan toilet training, seorang guru maupun orang tua
harus bisa membiasakan anak didiknya untuk melakukan kegiatan toilet
training. Banyak cara yang dapat dilakukan oleh pendidik maupun orang tua
untuk melatih anak dalam meningkatkan kemampuan toilet training. Setiap
orang tua tentu akan memiliki cara-cara yang berbeda dalam melatih anak
mereka untuk disiplin dan terbiasa dalam melakukan toilet training ini.
Dengan demikian, hal ini bertujuan agar anak dapat mudah mengontrol BAK
dan BAB di dalam rumah maupun juga di sekolah.

Sehubungan dengan permasalahan di atas maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “Pengaruh Peran Orang Tua terhadap

Kemampuan Toilet Training pada Anak Usia 4-5 Tahun.”



1.2.

1.3.

14.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasikan

masalah sebagai berikut:

1. Masih adanya anak yang mengompol (BAK) ketika pembelajaran sedang
berlangsung.

2. Terdapat masih banyaknya anak yang minta untuk ditemani ketika ke
kamar mandi oleh gurunya.

3. Terdapat anak yang malu bahkan takut untuk mengungkapkan keinginan
ke kamar mandi kepada gurunya.

4. Masih adanya anak yang belum terbiasa diajarkan dalam melakukan toilet

training dalam lingkungan rumahnya.

Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini berjalan efektif maka perlu adanya pembatasan masalah
pada penelitian ini yaitu berupa pengaruh peran orang tua terhadap

kemampuan toilet training pada anak usia 4-5 tahun.

Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah
diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

Apakah ada pengaruh yang signifikan antara peran orang tua terhadap
kemampuan toilet training pada anak usia 4-5 tahun di TK Kelurahan
Jagabaya Il Tahun 2022?



1.5. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

Mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan antara peran orang tua

terhadap kemampuan toilet training pada anak usia 4-5 tahun di TK

Kelurahan Jagabaya Il Tahun 2022.

1.6. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara teoritis maupun

praktis.

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu menambah dan

memperkaya wawasan, pengetahuan dan dapat mengembangkan ilmu

pengetahuan dalam Pendidikan Anak Usia Dini, khususnya mengenai

pengaruh peran orang tua terhadap kemampuan toilet training pada anak.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

a.

Bagi Anak

Diharapkan dapat terlatih dalam melakukan kegiatan toilet training
baik dirumah maupun diluar rumah.

Bagi Orang tua

Diharapkan dapat menambah wawasan dan dapat menjadi masukan
bagi orang tua dalam mengetahui kemampuan toilet training pada
anak.

Bagi Peneliti lain

Diharapkan dapat bermanfaat dalam mengembangkan ilmu yang telah
didapat dan dapat memberikan pengalaman baru serta tambahan ilmu
pengetahuan khususnya terkait peran orang tua dalam meningkatkan

kemampuan toilet training pada anak.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Peran Orang Tua

2.1.1. Pengertian Peran

Peran merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam
suatu peristiwa. Menurut Novrinda (2017) peran adalah aspek dinamis
kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan hak dan
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya maka ia menjalankan suatu
peranan. Menurut Nasir (2012) peranan adalah sesuatu yang menjadi
bagian atau yang memegang pimpinan yang utama (di dalam terjadinya
sesuatu hal). Peranan juga berarti yang dimainkan, tugas kewajiban
suatu pekerjaan. Peranan berarti bagian yang harus dilakukan di dalam
suatu kegiatan. Nawangsasi, Devi, dkk (2019) berpendapat bahwa
generasi unggul tidak akan tumbuh dengan sendirinya, mereka
memerlukan lingkungan subur yang sengaja diciptakan untuk itu, yang
memungkinkan potensi anak dapat tumbuh optimal sehingga menjadi
lebih sehat, cerdas, dan berperilaku baik. Dalam hal ini orangtua dan
pendidik memegang peranan yang amat penting. Oleh karena itu, dari
beberapa pengertian diatas dapat dipahami bahwa peran adalah sebuah
tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam berbuat dan melakukan

sesuatu aktivitas yang bermanfaat guna di kehidupan mendatang.



2.1.2. Pengertian Orang Tua

Keluarga memiliki peranan yang sangat penting karena keluarga
merupakan tempat membangun pondasi belajar anak yang pertama dan
utama bagi anak. Orang tua adalah pendidik pertama bagi anak-anak
mereka, karena dari merekalah anak-anak mulai menerima pendidikan.
Dengan demikian bentuk pertama pendidikan anak terdapat dalam
kehidupan keluarga. (Zakiah Daradjat, 2012).

Orang tua merupakan figur utama dalam kehidupan anak, karena orang
tua merupakan lingkungan sosial awal yang dikenal anak, seseorang
yang menentukan kualitas kehidupan seorang anak, dan figur yang
paling dekat dengannya, baik secara fisik maupun psikisnya. Menurut
pendapat Sudarwan Danim (2011), keluarga merupakan pusat kasih
sayang dan saling membantu antara sesama, telah menjadi teramat
penting sebagai pendidikan anak. Oleh karena itu, orang tua paling

bertanggung jawab terhadap pendidikan anaknya.

Orang tua adalah guru pertama dalam mendidik dan membentuk sikap
dan moral anak. Menurut Fuad Ihsan (2013), bentuk dan isi serta cara-
cara pendidikan didalam keluarga akan selalu mempengaruhi tumbuh
dan berkembanganya watak, budi pekerti dan kepribadian tiap-tiap
anak. Pendidikan yang diterima dalam keluarga inilah yang akan
digunakan oleh anak sebagai dasar untuk mengikuti pendidikan
selanjutnya di sekolah. Seperti menanamkan perbuatan disiplin kepada
anak, maka anak akan menerapkannya ke lingkungan sekolah maupun

juga lingkungan masyarakat.

Dari beberapa penjelasan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa orang
tua merupakan pendidik utama bagi anak-anak. Tanpa orang tua, anak
akan kehilangan sosok pendidik yang mampu membimbingnya untuk
kehidupannya di masa yang akan datang. Oleh karena itu anak perlu
bimbingan dan pengawasan yang teratur, supaya anak tidak kehilangan

kemampuan untuk berkembang secara normal, dan orang tua juga harus



mampu memahami anaknya dari segala aspek pertumbuhan, baik

jasmani, rohani, maupun sosial.

2.1.3. Peran Orang Tua

Peran orang tua merupakan peran yang sangat penting dan dibutuhkan
bagi anak untuk menuju masa dewasanya. Anak dididik agar dapat
menemukan jati dirinya dan mampu menjadi dirinya sendiri. Menurut
Lestari (2012) peran orang tua merupakan cara yang digunakan oleh
orang tua berkaitan dengan pandangan mengenai tugas yang harus

dijalankan dalam mengasuh anak.

Setiap orang tua mempunyai cara yang berbeda-beda dalam mendidik
anak. Ada orang tua yang mendidik anak dengan cara kasar, ada yang
mendidik anak dengan cara lemah lembut, dan bahkan ada orang tua
yang mendidik anaknya untuk mandiri. Itu semua dilakuan untuk
kebaikan si anak supaya anak tidak manja dalam pemberian pendidikan.
Menurut Ari Sofia dan Maria Goretti (2014) menjelaskan bahwa orang
tua yang memiliki pendapat yang keras, bermusuhan, Kkritis, menentang
serta kurang memiliki perasaan akan menghalangi anak memiliki
pemahaman moral yang lebih matang, sebaliknya orang tua yang efektif
adalah orang tua yang berpusat pada anak dan menjadi pegangan dalam
perkembangan anak dengan mendengarkan pendapat anak,
menggambarkan penalaran anak dengan pertanyaan yang tepat, dan

memberikan dukungan emosi pada anak.

Peran orang tua terhadap perkembangan anak berpengaruh besar pada
pembentukan karakter kemandirian pada setiap individu, sehingga
diperlukannya interaksi yang dilakukan oleh orang tua dan anak. Selain
itu, pengetahuan orang tua juga mempengaruhi kemampuan yang
dimiliki oleh anak. Hal ini didukung oleh pendapat Cahayanengdian,
Asri, dkk (2021) yang mengatakan bahwa jika pengetahuan orang tua

tinggi maka pengetahuan akan pentingnya pemberian pendidikan pada
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anak juga tinggi termasuk pemberian pendidikan pada anak usia dini,
begitu juga sebaliknya jika pengetahuan orang tua rendah maka
kemungkinan besar pemberian pendidikan pada anak usia dini juga

rendah.

Menurut Covey terdapat 4 prinsip peran keluarga atau orang tua (Yusuf,

2009), antara lain:

a. Sebagai Modelling
Orang tua adalah contoh atau teladan bagi scorang anak baik dalam
menjalankan nilai-nilai spiritual atau agama dan norma yang berlaku di
masyarakat. Orang tua mempunyai pengaruh sangat kuat dalam
kehidupan anak karena tingkah laku dan cara berpikir anak dibentuk
oleh tingkah laku dan cara berpikir orang tuanya baik positif maupun
negatif. Peran orang tua sebagai modelling tentunya dipandang sebagai
suatu hal yang mendasar dalam membentuk perkembangan dan
kepribadian anak serta scorang anak akan belajar tentang sikap peduli

dan kasih sayang.

Terdapat beberapa definisi modelling menurut para ahli, yaitu

diantaranya:

- Menurut Komalasari, dkk (2011), modelling merupakan suatu
proses belajar yang melibatkan proses kognitif dengan melalui
observasi terhadap suatu perilaku yang diamati, baik dengan
menambahkan atau mengurangi tingkah laku tersebut serta dengan
menggeneralisir berbagai pengamatan sekaligus. Teknik modelling
merupakan salah satu teknik belajar bagi individu, yang mana
dalam proses ini terdapat adanya proses penokohan (modelling),
peniruan (imitation), serta proses belajar melalui pengamatan
(observational learning). Maksud dari peniruan itu sendiri adalah
bahwasanya terdapat perilaku dari orang lain yang diamati dan
dicontoh. Proses mengamati tingkah laku orang lain digunakan
sebagai suatu proses belajar setelah adanya kegiatan pengamatan

terhadap suatu hal.
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- Menurut Corey (2003), mendefinisikan modelling sebagai proses
belajar bagi seseorang dengan cara mengobservasi penampilan
model baik berupa individu maupun kelompok, yang mana perilaku
dari model tersebut digunakan sebagai suatu rangsangan terhadap
gagasan, sikap atau perilaku orang lain yang mengobservasi
penampilan model tersebut. Teknik Modelling ini sendiri dapat
digunakan untuk memperkuat perilaku yang telah terbentuk
sebelumnya, serta dapat juga digunakan untuk membentuk perilaku

baru yang belum ada pada diri sendiri atau individu.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
modelling merupakan proses belajar dari hasil pengamatan terhadap
orang lain yang dijadikan model, yang mana perilaku model yang

diamati mampu digunakan sebagai rangsangan atas.

. Sebagai Mentoring

Orang tua adalah mentor pertama bagi anak untuk menjalin hubungan,
membantu anak mengembangkan kemampuan yang dimilikinya,
memberikan kasih sayang secara mendalam, memberikan perlindungan
sehingga mendorong anak untuk bersikap terbuka dan mau menerima
pengajaran. Selain itu orang tua menjadi sumber pertama dalam
perkembangan perasaan anak yaitu rasa aman atau tidak aman, dicintai

atau dibenci.

Terdapat beberapa definisi mentoring menurut beberapa ahli, yaitu

diantaranya:

- Menurut Hasan, dkk (2006), mentoring sebagai proses yang
menggunakan berbagai aspek termasuk kemahiran oleh orang yang
berpengalaman melalui bimbingan, pendidikan dan latihan kepada
remaja bagi tujuan pembelajaran.

- Menurut Parsloe & Wray (2010), mentoring sebagai proses yang
menyokong dan menggalakkan seseorang supaya pembelajaran

berlaku.
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- Menurut Clutterbuck (2008), mentoring mencakup aspek melatih,
membimbing, konseling dan ikatan kerjasama dengan individu lain.
Apapun definisi mentoring yang jelas tidak akan lepas dari unsur
keteladanan. Itu sebabnya bagi mentor integritas menjadi sebuah

kata kunci yang harus tertanam dalam karakter.

Jadi secara umum mentoring adalah kegiatan pendidikan yang
mencakup di dalamnya tentang mengajar, mendidik, melatih, dan
membina yang dilakukan dengan pendekatan saling nasehat-menasehati
yang didalamnya terdapat rasa saling mempercayai satu sama lain
antara dua pelaku utama yaitu mentor (penasehat utama dalam
kelompok mentoring) dan mentee (peserta mentoring).

Sebagai Organizing

Orang tua mempunyai peran sebagai organizing yaitu mengatur,
mengontrol, merencanakan, bekerja sama dalam meyelesaikan setiap
permasalahan yang terjadi, meluruskan struktur dan sistem keluarga
dalam rangka membantu menyelesaikan hal-hal yang penting serta
memenuhi semua kebutuhan keluarga. Orang tua harus bersikap adil
dan bijaksana dalam menyelesaikan permasalahan terutama
menghadapi permasalahan anak-anaknya supaya tidak timbul

kecemburuan.

Terdapat beberapa definisi organizing menurut beberapa ahli, yaitu

diantaranya:

- Malayu Hasibuan (2007) menyatakan organizing adalah suatu
proses penentuan, pengelompokan, dan pengaturan bermacam-
macam aktivitas yang diperlukan untuk mencapai tujuan,
menempatkan orang-orang pada setiap aktivitas ini, menyediakan
alat-alat yang diperlukan, menetapkan wewenang yang secara relatif
didelegasikan kepada setiap individu yang akan melakukan
aktivitas-aktivitas tersebut.

- Siswanto (2007) menyatakan organizing adalah pembagian kerja

yang direncanakan untuk diselesaikan oleh anggota kesatuan
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pekerjaan, penetapan hubungan antar pekerjaan yang efektif
diantara mereka, dan pemberian lingkungan dan fasilitas pekerjaan

yang wajar sehingga mereka bekerja secara efsisien.

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan di atas, maka organizing
dapat diartikan sebagai suatu keseluruhan proses penentuan,
pengelompokkan, pengaturan, tugas, serta wewenang dan tanggung
jawab sehingga tercipta suatu kesatuan organisasi dalam rangka

mencapai tujuan yang telah ditentukan.

. Sebagai Teaching

Orang tua adalah guru yang mempunyai tanggung jawab mendorong,
mengawasi, membimbing, mengajarkan anak-anaknya tentang nilai-
nilai spiritual, moral dan sosial serta mengajarkan prinsip-prinsip
kehidupan sehingga anak memahami dan melaksanakannya. Peran
orang tua sebagai teaching adalah menciptakan "Conscious
Competence” pada diri anak yaitu mereka mengalami tentang apa yang
mereka kerjakan dan alasan tentang mengapa mereka mengerjakan itu.
Selain itu orang tua adalah pendidik utama anak, pengamat, pendengar,
pemberi cinta yang selalu mengamati dan mendengarkan ungkapan
anak. Di saat anak mempunyai masalah, bimbingan dari orang tua dapat
membantu anak dalam memahami apa yang sedang terjadi karena anak
mudah mempunyai sikap pesimis, kurang percaya diri dengan
kemampuan sendiri (Mclintire, 2005).

Terdapat beberapa definisi teaching menurut beberapa ahli, yaitu

diantaranya:

- Maswan dan Khoirul Muslimin (2017) teaching adalah memberi
pelajaran kepada sesorang (peserta didik) dengan cara melatih dan
memberi petunjuk agar mereka memperoleh sejumlah pengalaman.

- Nasution dalam Muslich (2011) teaching adalah suatu aktivitas
mengorganisasi dan mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan
menghubungkan dengan anak sehingga terjadi proses belajar

mengajar.
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Dari beberapa pendapat diatas dapat peneliti simpulkan bahwa teaching
adalah memberi suatu pelajaran kepada anak didik dengan cara
membimbing dan melatih anak untuk mencapai suatu tujuan yang

diharapkan.

Nur Uhbiyati (2015) menyatakan bahwa peran orang tua dalam pendidikan

adalah sebagai berikut:

1.

Pendidik

Pendidik pertama dan utama adalah orang tua dengan mengupayakan
perkembangan seluruh potensi anak, baik potensi afektif, kognitif dan
potensi psikomotor.

Pendorong (Motivasi)

Daya penggerak atau pendorong untuk melakukan sesuatu. Orang tua
berperan menumbuhkan motivasi anak.

Fasilitator

Orang tua menyediakan berbagai fasilitas belajar seperti tempat belajar,
meja, kursi, penerangan, buku, alat tulis, dan lain-lain.

Pembimbing

Sebagai orang tua tidak hanya berkewajiban memberikan fasilitas, akan
tetapi orang tua juga harus memberikan bimbingan secara berkelanjutan.

Menurut Anas Salahudin (2011), peranan para orang tua sebagai pendidik

yaitu sebagai berikut:

1.

4.

Korektor, yaitu bagi perbuatan yang baik dan yang buruk agar anak
memiliki kemampuan memilih yang terbaik bagi kehidupannya,
Inspirator, yaitu yang memberikan ide-ide positif bagi pengembangan
kreativitas anak,

Informator, yaitu memberikan ragam informasi dan kemajuan ilmu
pengetahuan kepada anak agar ilmu pengetahuan anak didik semakin
luas dan mendalam

Organisator, yaitu memiliki kemampuan mengelola kegiatan
pembelajaran anak dengan baik dan benar,
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5. Motivator, yaitu mendorong anak semakin aktif dan kreatif dalam
belajar,

6. Inisiator, yaitu memiliki pencetus gagasan bagi pengembangan dan
kemajuan pendidikan anak,

7. Fasilitator, yaitu menyediakan fasilitas pendidikan dan pembelajaran
bagi kegiatan belajar anak,

8. Pembimbing, yaitu membimbing dan membina anak ke arah kehidupan
yang bermoral, rasional, dan berkepribadian luhur sesuai dengan nilai-

nilai ajaran Islam dan semua norma yang berlaku di masyarakat.

Dari beberapa pendapat para ahli diatas mengenai konsep tentang peran
orang tua maka penulis dapat menyimpulkan bahwa peran orang tua yaitu
sebagai pendidik yang dapat memberikan contoh atau teladan bagi anak,
sebagai pembimbing yang mampu mengarahkan, mendorong, dan juga
mengontrol anak untuk bisa berproses menjadi pribadi yang baik dalam
kehidupannya mendatang , sebagai fasilitator baik dalam memberikan
sepenuhnya kasih sayang kepada anak maupun fasilitator eksternal yakni
bersedia menyediakan segala bentuk fasilitas dalam menunjang pendidikan
anak. Dengan demikian, peran orang tua disini sangat berpengaruh bagi
tumbuh kembang anak. Oleh karena itu peneliti juga dapat menyimpulkan
bahwa Peran orang tua merupakan cara/tanggung jawab yang diberikan oleh
orang tua untuk mendidik anak dan menunjang segala bentuk aktivitas yang
dilakukan oleh anak agar anak bisa melakukan aktivitas nya secara mandiri
yang dapat berguna di kehidupannya mendatang.

2.2. Kemampuan Toilet Training

2.2.1. Pengertian Toilet Training

Toilet training merupakan salah satu tugas utama orang tua dalam
peningkatan kemandirian tahap perkembangan pada anak. Pada toilet
training selain melatih anak dalam mengontrol buang air besar dan

kecil juga dapat bermanfaat dalam Pendidikan seks sebab saat anak
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melakukan kegiatan tersebut, anak akan mempelajari anatomi
tubuhnya sendiri serta fungsinya. Mengenalkan toilet training pada
anak merupakan hal yang penting, mengingat dengan latihan ini
diharapkan anak memiliki kemampuan sendiri dalam melakukan BAK
dan BAB tanpa adanya kecemasan dan ketakutan. Menurut Nirwana
(2011), toilet training adalah suatu usaha untuk buang air dan
menjadikan anak terlatih untuk buang air dan memiliki kemampuan
untuk pergi ke toilet sendiri, menanggalkan celananya dan mendekap
kakinya dalam posisi jongkok, membersihkan kotorannya dan
menggunakan celananya kembali. Sedangkan menurut Wong (2008)
menyatakan bahwa melalui toilet training anak akan belajar
bagaimana mereka mengendalikan keinginan untuk buang air yang
selanjutnya akan menjadikan mereka terbiasa untuk menggunakan

toilet secara mandiri.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan
bahwa toilet training adalah sebuah usaha pembiasaan yang dilakukan
dengan tujuan untuk melatih dan mengontrol anak dalam melakukan

BAK maupun BAB secara benar dan teratur.

2.2.2. Tahapan Toilet Training

Menurut Thompson (2013), tahapan yang akan dilalui oleh anak

dalam melakukan toilet training adalah sebagai berikut:

1. Memulai menjelaskan kepada anak apa yang kita inginkan dengan
menggunakan bahasa sederhana.

2. Mendorong anak melakukan rutinitas ke toilet seperti cuci muka,
cuci tangan, cuci kaki dan lain-lain.

3. Mengajarkan kata-kata yang berhubungan dan dipakai saat buang
air besar atau kecil.

4. Memberitahukan bahwa sangat baik untuk buang air besar atau

buang air kecil di kamar mandi.
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5. Membiasakan menggunakan toilet pada anak saat buang air besar
dan buang air kecil.

6. Memakaikan celana yang mudah dilepas oleh anak.

7. Membersihkan diri dan menggunakan kembali pakaiannya.

8. Memperlihatkan penggunaan toilet yang benar.

2.2.3. Cara melakukan Toilet Training

Menurut Hidayat (2008), berikut beberapa teknik yang dapat

dilakukan oleh orang tua dalam melatih anak buang air besar dan

buang air kecil dalam melakukan toilet training:

a. Teknik Lisan
Merupakan usaha untuk melatih anak dengan cara memberikan
instruksi dengan kata-kata sebelum atau sesudah buang air besar
atau kecil. Cara ini kadang-kadang hal yang biasa dilakukan oleh
orang tua, akan tetapi apabila diperhatikan teknik ini mempunyai
nilai yang cukup besar dalam memberikan rangsangan untuk buang
air kecil atau besar, dengan lisan ini persiapan psikologis pada anak
akan semakin matang dan akhirnya anak mampu dengan baik
dalam melaksanakan buang air kecil atau besar.

b. Teknik Modelling
Merupakan usaha untuk melatih anak dalam melakukan buang air
kecil dan buang air besar dengan cara meniru atau memberi contoh.
Cara yang dapat dilakukan yaitu membiasakan anak untuk
membuang air besar dan kecil dengan cara mengajaknya ke toilet.
Dalam memberikan contoh, orang tua harus melakukannya dengan
benar. Selain itu, perlu diperhatikan ketepatan waktu saat
memberikan contoh toilet training, serta mengkondusifkan suasana
dengan memberikan pujian saat anak berhasil dan tidak marah saat

anak gagal melakukan buang air besar dan kecil dengan benar.
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Terdapat beberapa tata cara toilet training yang dapat orang tua

terapkan kepada anak menurut ajaran Islam yakni sebagai berikut:

1.

Mengajarkan kepada anak untuk BAK dan BAB pada tempat yang
tertutup atau jauh dari pandangan orang dan menghindari tempat
yang dilarang.Orang tua hendaknya membiasakan anaknya untuk
BAK dan BAB di tempat yang tidak kelihatan khalayak ramai atau
di tempat tertutup. Hal ini bertujuan untuk menanamkan rasa malu
pada diri anak.

Mengajarkan kepada anak untuk tidak membawa barang yang
berlafazkan nama Allah ke dalam toilet. Sikap ini bertujuan untuk
melatih anak agar mengagungkan Allah SWT.

Membimbing anak agar membaca doa sebelum masuk dan keluar
dari toilet.

Mengajarkan anak untuk masuk toilet menggunakan kaki kiri dan
keluar menggunakan kaki kanan

Mengajarkan anak untuk melepas atau menaikkan pakaiannya
ketika mendekati toilet atau di dalam toilet. Hal ini bertujuan untuk
melindungi aurat anak dari khalayak ramai dan menumbuhkan rasa
malu dalam diri anak.

Mengajarkan anak posisi yang baik ketika dalam toilet. Orang tua
hendaknya memberitahukan kepada anak bahwa ketika BAK dan
BAB sebaiknya jangan berdiri, tetapi dengan posisi jongkok.
Mengajarkan dan membimbing anak untuk membersihkan sisa
kotoran.

Tidak berlama-lama di dalam toilet. Orang tua hendaknya

mengajarkan kepada anak agar tidak berlama-lama di dalam toilet.

Orang tua diharapkan dapat menerapkan beberapa hal di atas dalam

membimbing anaknya selama proses toilet training. Hal ini memang

membutuhkan waktu karena harus terus diulang hingga anak terbiasa

dan mandiri untuk melakukan BAK dan BAB. Selain itu, hal ini juga

membutuhkan kesabaran bagi para orang tua untuk terus mendampingi

anak. Terdapat siklus peran orang tua terhadap kemampuan toilet
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training anak yang baik dilakukan sesuai dengan ajaran Islam, dapat

digambarkan pada bagan berikut ini:

Gambar 1. Bagan Siklus Peran Orang Tua terhadap Kemampuan
Toilet Training Anak

Peran Orang Tua

I
I l [ |

Modelling Mentoring Organizing Teaching
Memberi contoh kepada Membimbing anak Mengingatkan kepada Mengajarkan
anak untuk melepas atau agar membaca doa anak untuk BAK dan anak posisi yang

menaikkan pakaiannya sebelum masuk BAB pada tempat yang baik ketika
ketika mendekati/berada dan keluar dari tertutup atau jauh dari didalam toilet
di toilet toilet. pandangan orang lain.
|
Vv

Kemampuan Toilet
Training Anak

V

1. Melatih kemandirian anak

2. Membiasakan hidup bersih

3. Menumbuhkan sikap percaya diri
4. Mudah untuk mengontrol emosi

Sumber: Nuril Khasyi’in. (2019). Pendidikan Toilet Training Bagi Anak Usia

Dini. [Artikel: uin-antasari.ac.id.]
Berdasarkan bagan diatas dapat peneliti jelaskan bahwa dari keempat
peran orang tua diatas yakni peran modelling orang tua yang baik
dilakukan dapat berupa memberikan contoh kepada anak untuk
melepas atau menaikkan pakaiannya ketika mendekati/berada di toilet.
Lalu, peran mentoring yang baik dilakukan dapat berupa membimbing
anak agar membaca doa sebelum masuk dan keluar dari toilet.
Selanjutnya, peran organizing yang baik dilakukan dapat berupa
mengingatkan kepada anak untuk BAB/BAK pada tempat yang
tertutup atau jauh dari pandangan orang lain dan peran teaching yang
baik dilakukan dapat berupa mengajarkan anak posisi yang baik ketika
didalam toilet. Dari keempat peran yang diberikan oleh orang tua
terhadap kemampuan toilet training anak dapat menghasilkan

beberapa manfaat yakni meningkatkan kemandirian pada anak,
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membiasakan hidup yang bersih bagi anak, menumbuhkan sikap

percaya diri dan juga anak dengan mudah mengontrol emosinya

2.2.4. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Toilet Training

Menurut Hidayat (2008), faktor yang mempengaruhi keberhasilan
toilet training yaitu sebagai berikut:
a. Motivasi Orang tua
Orang tua akan mudah menerima dan mendorong seseorang untuk
melakukan sesuatu yang disebabkan oleh adanya keinginan untuk
memenuhi kebutuhan tertentu. Dengan motivasi yang baik untuk
melakukan stimulasi toilet training, maka keberhasilan toilet
training akan terwujud. Motivasi orang tua sendiri dipengaruhi
oleh faktor intrinsik dan ekstrinsik. Faktor intrinsik merupakan
dorongan yang berasal dari dalam diri seseorang yang berupa
pengetahuan, sikap, keadaan mental, dan kematangan usia,
sedangkan faktor ekstrinsik yaitu berupa sarana, prasarana, dan
lingkungan.
b. Kesiapan Anak
Kesiapan anak dalam melakukan toilet training dapat dilihat dari
kesiapan anak itu sendiri yakni kesiapan fisik, psikologis dan
intelektual:
1. Kesiapan Fisik
Indikator anak dalam kesiapan fisik yaitu anak mampu duduk
atau berdiri. Pengkajian fisik yang harus diperhatikan pada anak
yang akan melakukan buang air kecil dan buang air besar dapat
meliputi kemampuan motorik kasar seperti berjalan, duduk,
meloncat, dan kemampuan motorik halus seperti mampu
melepas celana sendiri dan memegang gayung.
2. Kesiapan Psikologis
Indikator kesiapan psikologis adalah adanya rasa nyaman

sehingga anak mampu mengontrol dan konsentrasi dalam
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merangsang BAB dan BAK. Pengkajian psikologis yang dapat
dilakukan adalah gambaran psikologis pada anak ketika akan
melakukan buang air besar dan buang air kecil seperti anak tidak
rewel ketika akan buang air besar, anak tidak menangis sewaktu
buang air besar atau kecil, ekspresi wajah menunjukkan
kegembiraan dan ingin melakukan secara sendiri, anak sabar dan
sudah mau ke toilet selama 5 sampai 10 menit tanpa rewel atau
meninggalkannya, adanya keingintahuan kebiasaan toilet

training yang dilakukan oleh orang tua/ orang dewasa lainnya.

3. Kesiapan Intelektual
Pengkajian intelektual pada latihan buang air besar dan kecil
antara lain yaitu kemampuan anak untuk mengerti buang air
besar dan buang air kecil, kemampuan dalam
mengkomunikasikan buang air besar dan kecil, anak menyadari
timbulnya buang air besar dan kecil, mempunyai kemampuan
kognitif untuk meniru perilaku yang tepat seperti buang air
besar dan kecil pada tempatnya (toilet) serta etika dalam buang

air besar dan kecil.

Dari beberapa pendapat para ahli diatas mengenai teori/konsep
tentang toilet training maka penulis dapat menyimpulkan bahwa
toilet training adalah sebuah usaha pembiasaan yang dilakukan
dengan tujuan untuk melatih dan mengontrol anak dalam
melakukan BAK maupun BAB secara benar dan teratur. Dalam
melakukan toilet training perlu adanya beberapa tahapan dan juga
teknik yang harus diketahui oleh orang tua. Hal ini bertujuan agar
orang tua mampu melatih dan mendidik anaknya dalam melakukan
toilet training dengan baik dan benar. Anak dapat dikatakan
berhasil dalam melakukan toilet training jika didukung oleh
motivasi orang tua dan juga kesiapan dari anak itu sendiri. Oleh
karena itu, kedua faktor ini menjadi sangat penting dan harus
berjalan agar terwujudnya keberhasilan dalam kemampuan toilet

training pada anak.
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2.2.5. Kemampuan Toilet Training
Kemampuan adalah suatu kapasitas individu untuk mengerjakan
berbagai tugas dalam suatu pekerjaan (Yuliani, 2006). Menurut
Gordon, seperti yang dikutip Ramayulius (2008) kemampuan (skill)
adalah sesuatu yang dimiliki oleh individu untuk melakukan tugas
atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Sedangkan menurut
Hidayat (2008) toilet training adalah suatu usaha untuk melatih anak
agar mampu mengontrol buang air besar (BAB) dan buang air kecil
(BAK). Keberhasilan menguasai tugas - tugas perkembangan (mulai
belajar mengontrol buang air besar dan buang air kecil) pada toddler
memerlukan bimbingan dari orang tua. Keberhasilan toilet training
dapat dicapai apabila anak mampu mengenali keinginan untuk buang
air besar dan buang air kecil, kemampuan fisik anak untuk
mengontrol spinkter anal dan uretra akan di capai pada usia 18 - 24
bulan (Whaley & Wong, 1999).
Anak - anak dikatakan mampu melakukan toilet training apabila:
1. Anak mau memberi tahu bila merasa buang air kecil atau buang
air besar.
2. Anak tidak mengompol atau buang air besar di celana.
3. Mampu mengontrol buang air kecil dan buang air besar
4. Mampu buang air kecil dan buang air besar pada tempatnya
(toilet).
5. Mampu buang air kecil dan buang air besar yang baik dan bersih.
6. Anak mampu membuka dan memakai celananya secara mandiri
jika akan Buang Air Kecil (BAK) dan Buang Air Besar (BAB).

Dari beberapa pendapat diatas mengenai kemampuan toilet training
anak, maka dapat peneliti simpulkan bahwa kemampuan toilet training
merupakan kemampuan yang dimiliki oleh anak untuk melakukan suatu
latihan pembiasaan mengontrol buang air besar dan buang air kecil

secara benar dan teratur.
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2.3. Konsep Anak Usia Prasekolah (4-5 Tahun)

2.3.1. Pengertian Anak Prasekolah

Anak usia 4-5 tahun merupakan bagian dari anak usia dini, usia ini
secara umum merupakan usia anak dalam rentang masa prasekolah.
Perkembangan kecerdasan anak usia dini ini mengalami
perkembangan yang sangat pesat. Pada masa ini pertumbuhan
berlangsung dengan stabil, terjadi perkembangan dengan aktifitas
jasmani yang bertambah dan meningkatnya keterampilan dan proses
berpikir (Tanuwidjaya, 2008). Anak prasekolah adalah mereka yang
berusia 4-5 tahun, masa ini merupakan masa peka pada anak untuk
belajar. (Ayah Bunda, 2009). Pada usia prasekolah perkembangan
fisik lebih lambat dan relatif menetap. Sistem tubuh seharusnya sudah
matang dan sudah terlatih (Supartini, 2005). Anak usia prasekolah
termasuk dalam masa kanak-kanak awal yang terdiri dari usia 4
sampai 6 tahun (Wong, 2008). Sedangkan menurut Dwi Yulianti
(2010), anak usia dini adalah anak yang berusia antara 4-5 tahun.
Augusta (2012) mengemukakan bahwa hakikat anak usia dini adalah
individu yang unik dimana ia memiliki pola pertumbuhan dan
perkembangan dalam aspek fisik, kognitif, sosioemosional,
kreativitas, bahasa dan komunikasi yang khusus yang sesuai dengan
tahapan yang sedang dilalui oleh anak tersebut.

Dari beberapa pendapat diatas, dapat peneliti simpulkan bahwa anak
usia prasekolah merupakan anak yang memiliki usia 4-5 tahun yang
sedang mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang pesat,

sehingga mudah untuk diberikan stimulus untuk perkembangannya.
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2.3.2. Ciri-Ciri Anak Usia Prasekolah

Terdapat beberapa ciri yang terlihat dalam diri anak usia prasekolah,

yakni diantaranya:

1. Pertumbuhan Fisik
Secara umum anak usia prasakolah yang sehat adalah anak yang
ramping, periang dan cekatan serta memiliki sikap tubuh yang
baik. Pertambahan tinggi pada usia ini rata-rata adalah 6,25-7,5 cm
pertahun misalnya, rata-rata anak usia 4 tahun adalah 101,25 cm.
pertambahan berat badan rata-rata adalah 2,3 kg per tahun,
misalnya berat badan rata- rata anak usia 4 tahun adalah 16,8 kg
(Muscari, 2005). Volume berkemih pada usia in rata-rata 500
sampai 1000 ml/hari. Anak usia prasekolah sudah mulai terlatih
untuk toileting dan sudah mampu melakukan toilet training
dengan mandiri pada akhir periode prasekolah. Beberapa anak
mungkin masih mengompol di celana dan sebagian besar lupa
untuk mencuci tangannya untuk membilas (Muscari, 2005)
(Supartini, 2004). Seorang anak tidak dapat mengontrol buang air
kecilnya secara total sampai dia berusia 4 atau 5 tahun. Anak laki-
laki umumnya lebih lambat mengontrol buang air kecil daripada
anak perempuan. Pengontrolan berkemih di siang hari lebih
mudah dicapai daripada pengontrolan berkemih di malam hari dan
terjadi lebih dini pada proses perkembangan anak, biasanya pada
usia 2 tahun (Potter & Perry, 2005). Anak dalam fase usia ini
seharusnya sudah mampu mengenali penuhnya kandung kemih
mereka, menahan urin selama 1 sampai 2 jam dan
mengkomunikasikan keinginannya untuk berkemih kepada orang
dewasa. Anak kecil memerlukan pengertian, kesabaran dan
konsistensi orang tuanya (Potter & Perry, 2005).

2. Perkembangan Motorik
Perkembangan motorik dibagi menjadi 2 jenis, yaitu motorik kasar
dan motorik halus. Keterampilan motorik kasar anak usia

prasekolah bertambah baik, misalnya anak sudah dapat melompat
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dengan satu kaki, melompat dan berlari lebih lancar serta dapat
mengembangkan kemampuan olahraga seperti meluncur dan
berenang (Muscari, 2005). Perkembangan motorik halus
menunjukkan perkembangan utama yang ditujukkan dengan
meningkatnya kemampuan menggambar, misalya pada usia 3
tahun, anak dapat membangun menara dengan 9 atau 10 balok,
membuat jembatan dari 3 balok, meniru bentuk lingkaran, dan
menggambar tanda silang (Muscari, 2005). Fase usia ini anak tetap
beresiko pada cedera meskipun tidak terlalu rentan seperti anak
toddler, namun orang tua dan orang dewasa lainnya harus tetap
menekankan tindakan keamanan. Anak usia prasekolah in
mendengarkan orang dewasa, mampu memahami serta
memperhatikan tindakan pencegahan karena anak usia ini
merupakan pengamat yang cermat dan meniru orang lain sehingga
orang dewasa perlu "melakukan apa yang mereka ajarkan™ tentang
masalah keamanan (Muscari, 2005).

. Perkembangan Kogpnitif

Perkembangan kognitif (berfikir) sudah mulai menunjukkan
perkembangan. Anak sudah mempersiapkan diri untuk memasuki
sekolah, tampak sekali kemampuan anak belum mampu menilai
sesuatu berdasarkan apa yang mereka lihat. Anak membutuhkan
pengalaman belajar dengan lingkungan dan orang tuanya (Hidayat,
2007). Anak usia prasekolah berasumsi bahwa setiap orang
berpikir seperti yang mereka pikirkan dan penjelasan singkat
mengenai pikiran mereka membuat keseluruhan pikiran mereka
dipahami orang lain. Anak usia prasekolah lebih banyak
menggunakan bahasa tanpa memahami makna dari kata-kata
tersebut, terutama konsep kanan dan kiri, sebab akibat, dan waktu
(Wong, 2008).

. Perkembangan Psikoseksual

Anak usia prasekolah termasuk ke dalam tahap falik dimana

kepuasan anak berpusat pada genitalia sehingga genitalia meniadi
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area tubuh yang menarik dan sensitif. Anak mulai mempelajari
adanya perbedaan jenis kelamin perempuan dan laki-laki dengan
mengetahui adanya perbedaan alat kelamin. Anak sering meniru
ibu atau bapaknya untuk memahami identitas gender, misalnya
dengan menggunakan pakaian ayah dan ibunya (Supartini, 2004).
. Perkembangan Psikososial

Pada masa ini aspek sosial anak usia prasekolah mampu menjalani
hubungan sosial dengan orang-orang yang ada di luar rumah,
sehingga anak mempunyai minat yang lebih untuk bermain
dengan teman sebaya, orang-orang dewasa yang ada disekitarya
dan saudara kandung di dalam keluarganya (Hurlock, 2007).
Tahap ini anak mampu melewati banyak ketakutan, fantasi, dan
ansietas yang tidak terselesaikan melalui permainan (Wong,
2008).

. Perkembangan Moral

Perkembangan moral anak usia prasekolah sudah menunjukkan
adanya rasa inisiatif, konsep diri yang positif serta mampu
mengidentifikasi identitas dirinya (Hidayat, 2007). Awalnya anak-
anak menetapkan baik atau buruknya suatu tindakan dari
konsekuensi tindakan tersebut. Mereka menghindari hukuman dan
mematuhi tapa mempertanyakan siapa yang berkuasa untuk
menentukan bahwa perilaku yang benar terdiri atas sesuatu yang
memuasakan kebutuhan mereka sendiri (dan terkadang kebutuhan
orang lain) (Wong, 2008). Unsur-unsur keadilan, member dan
menerima serta pembangan yang adil juga terlihat pada tahap ini,
namun hal tersebut diinterpretasikan dengan cara yang sangat
praktis dan kokret tapa Resetiaan, rasa terima kasih, atau keadilan
(Wong, 2008).

Dari beberapa ciri-ciri anak usia prasekolah diatas, dapat peneliti
simpulkan bahwa pada masa ini perkembangan anak sedang
mengalami peningkatan yang sangat pesat. Oleh karena itu,

diperlukannya peran orang tua yang baik untuk memantau segala
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perkembangan yang dihadapi oleh anak sehingga apabila
terdeteksi ada penyimpangan dapat dilakukan penanggulangan
sedini mungkin sehingga tidak terjadi gangguan pada proses

tumbuh kembang pada anak.

2.4. Kerangka Pikir

Kemampuan toilet training merupakan suatu hal yang penting untuk
dikuasai oleh setiap anak usia dini, sebab kemampuan ini dapat
mempengaruhi tumbuh kembang anak untuk di kehidupannya mendatang.
Dengan berhasilnya anak dalam melakukan toilet training, dapat
mempermudah dirinya untuk melakukan segala aktivitas baik di rumah
maupun di luar rumah dengan benar. Selain itu, kemampuan ini juga dapat
melatih anak untuk bersikap disiplin dan juga mandri. Tentunya berhasil
atau tidaknya anak dalam melakukan kemampuan toilet training, tergantung
bagaimana peran orang tua dalam melatih dan membantu si anak untuk
dapat terbiasa melakukan toilet training. Oleh sebab itu, peran orang tua
disini sangat diperlukan dalam melatih anak untuk tercapainya tujuan dalam

meningkatkan kemampuan toilet training.

Gambar 2. Kerangka Pikir

Kemampuan Toilet Training
Peran Oreng Tua | [ pacia Anak

.

1) Kesiapan Fisik
2) Kesiapan Psikologis
3) Kesiapan Intelektual

1) Modelling
2) Mentoring
3) Organizing
4) Teaching
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2.5. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan tinjauan teoritis yang dikemukakan di atas, maka untuk menguiji

apakah peran orang tua berpengaruh terhadap kemampuan toilet training pada
anak usia 4-5 tahun, maka diperlukan hipotesis sebagai berikut:

“Terdapat pengaruh yang signifikan dan positif dari peran orang tua terhadap

kemampuan toilet training pada anak usia 4-5 tahun di TK Kelurahan

Jagabaya I1.”



I1l. METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode penelitian yang
digunakan yaitu penelitian kausal atau hubungan sebab-akibat. Menurut
Sugiyono (2018) penelitian kausal adalah penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan sebab-akibat antara variabel indepneden dan variabel
dependen. Metode kuantiatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi
atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian,
analisis data bersifat statistik, dan bertujuan untuk menguji hipotesis yang
ditetapkan (Sugiyono, 2018).

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian dilakukan di Kelurahan Jagabaya Il Bandar Lampung pada
Semester Ganjil Tahun Ajaran 2022/2023.

3.3. Populasi

Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh orang tua yang menyekolahkan
anak usia 4-5 tahun di Kelurahan Jagabaya Il Bandar Lampung tahun 2022
yang terdiri dari 6 sekolah dan berjumlah 112 populasi.



Tabel 1. Populasi

Nama Sekolah

Jumlah Anak Usia 4-5
Tahun (Kelas A)

KB Bunga Teratai

15 anak

TK Kelurahan | RA Al-Ulya 2 20 anak (2 kelas)
Jagabaya Il, | TK Al-lkhsan 35 anak (2 kelas)
Bandar TK Nadira 10 anak
Lampung | TK Tunas Karya 18 anak
TK Tunas Permata 14 anak
Jumlah Populasi 112 anak
3.4. Sampel

Teknik atau pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Simple Random Sampling. Menurut Sugiyono (2017) teknik Simple Random

Sampling adalah teknik pengambilan sampel dari anggota populasi yang

dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi

itu. Untuk menentukan ukuran sampel dari populasi tersebut, maka peneliti

menggunakan rumus Slovin dengan nilai presisi 10% sebagai berikut:

Keterangan:

Gambar 3. Rumus Slovin

0 N
~ 14+N(d)?

N

1+N(d)?
112

112

1+1,12
112

2,12
52,83

n = jumlah sampel yang ingin dicari

N = jumlah populasi

d = nilai presisi

1+112(0,1)2
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Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka jumlah sampel yang akan
diambil dalam penelitian ini yaitu sebanyak 53 orang tua yang
menyekolahkan anak usia 4-5 Tahun yang tersebar di sekolah/TK Kelurahan
Jagabaya |1, Bandar Lampung.

Selanjutnya dengan jumlah sampel yang telah diketahui, untuk menentukan
jumlah anggota sampel setiap kelas yang akan diambil maka peneliti
memutuskan untuk menggunakan rumus alokasi proportionate:

Gambar 4. Rumus Proportionate

. Ni
n=—XxXn
N

Keterangan:
ni: Jumlah sampel yang dibutuhkan
n: Jumlah anggota sampel seluruhnya
Ni: Jumlah populasi setiap kelas

N: Jumlah anggota populasi seluruhnya

Maka didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 2. Sampel

Jumlah
Nama Sekolah Nama Kelas | Jumlah Anak Sampel
KB Bunga Al 15/112 x 53 7
Teratal
Al 10/112 x 53 5
RA Al-Ulya 2
A2 10/112 x 53 5
Al 20/112 x 53 9
TK Al-lkhsan
A2 15/112 x 53 7
TK Nadira Al 10/112 x 53 5
TK Tunas Karya Al 18/112 x 53 8
TK Tunas Al 14/112 x 53 7
Permata
Jumlah 112 53

Penarikan sampel di setiap kelas dilakukan secara acak sederhana (Simple

Random Sampling). Hal ini dilakukan agar seluruh anak mempunyai
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kesempatan yang sama untuk menjadi sampel penelitian. Maka dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan 6 TK/sekolah yang terdiri dari 53 orang
tua yang menyekolahkan anak usia 4-5 Tahun yang tersebar di Kelurahan
Jagabaya |1, Bandar Lampung.

3.5. Teknik Pengumpulan Data

3.5.1. Angket

Adapun teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian
ini yaitu dengan mempergunakan angket. Dalam penelitian ini, angket
yang berupa pertanyaan digunakan untuk memperoleh data mengenai;
Peran Orang Tua (X), Kemampuan Toilet Training (Y). Adapun
pelaksanaannya, angket diberikan kepada orang tua siswa agar mereka
isi sesuai dengan keadaan sebenarnya. Angket dalam penelitian ini
digunakan untuk mencari informasi bagaimana peran orang tua dan
kemampuan toilet training anak usia 4-5 tahun di TK Kelurahan

Jagabaya 1.

Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis angket
tertutup. Angket tertutup merupakan pertanyaan yang mengharapkan
jawaban singkat atau mengharapkan responden dapat memilih jawaban
salah satu alternatif jawaban dari setiap pertanyaan yang tersedia.
Pertanyaan tertutup memudahkan peneliti untuk menganalisis data yang
sudah didapat dari responden.

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert yaitu
skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang atau sekelompok tentang fenomena sosial. Dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan skala Likert dengan bentuk pernyataan
positif. Skor pada kategori Likert jawaban diberi bobot atau disamakan

dengan nilai 4,3,2,1.
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Berikut ini merupakan pemberian skor skala Likert:
Tabel 3. Pemberian Skor pada Skala Likert

Pernyataan Skor
Selalu (SL) 4
Sering (SR)

3
Kadang-Kadang (K) 2
Tidak Pernah (TP) 1

3.5.2. Wawancara

Adapun wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara semi terstruktur untuk menemukan permasalahan secara
lebih terbuka namun bebas dan terpimpin, penulis membuat pokok-
pokok masalah yang akan diteliti untuk mendapatkan informasi melalui
ide-ide maupun pendapat dari partisipan mengenai pelaksanaan toilet
training di TK Kelurahan Jagabaya |1, Bandar Lampung.

Dalam hal ini, peneliti melakukan kegiatan wawancara terhadap
informan yaitu beberapa guru di TK Kelurahan Jagabaya 11, Bandar
Lampung. Hal-hal yang diwawancarai terkait dengan kesulitan yang
dihadapi anak dalam pelaksanaan toilet training di sekolah, respon yang
diberikan oleh guru terkait pelaksanaan toilet training di sekolah,
permasalahan yang terjadi terkait toilet training di sekolah serta solusi

dalam menyikapi permasalahan tersebut.

3.6. Definisi Konseptual dan Operasional

Variabel penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas (x) dan

variabel terikat (y). Dimana variabel bebas (x) yaitu Peran Orang Tua dan

variabel terikat (y) yaitu Kemampuan Toilet Training.



3.6.1.

3.6.2.
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Variabel X (Peran Orang Tua)

Definisi Konseptual: Peran orang tua merupakan cara/tanggung jawab
yang diberikan oleh orang tua untuk mendidik anak dan menunjang
segala bentuk aktivitas yang dilakukan oleh anak agar dapat berguna di
kehidupannya mendatang.

Definisi Operasional: Peran orang tua adalah skor yang diperoleh dari
hasil pemberian angket kepada orang tua yang menjadi sampel dan
diukur berdasarkan jawaban responden tentang peran orang tua.
Adapun indikator yang diteliti adalah: 1) Modelling, 2) Mentoring, 3)
Organizing, dan 4) Teaching.

Variabel Y (Kemampuan Toilet Training)

Definisi Konseptual: Kemampuan Toilet Training merupakan
kemampuan yang dimiliki oleh anak untuk melakukan suatu latihan
pembiasaan mengontrol buang air besar dan buang air kecil secara
benar dan teratur.

Definisi Operasional: Kemampuan Toilet Training adalah skor yang
diperoleh dari hasil pemberian angket kepada orang tua yang
menyekolahkan anak usia 4-5 tahun yang menjadi sampel dan diukur
berdasarkan jawaban responden tentang kemampuan toilet training
pada anak. Adapun indikator yang diteliti adalah: 1) Kesiapan Fisik, 2)

Kesiapan Psikologis, dan 3) Kesiapan Intelektual.



3.7. Kisi-Kisi Instrumen

3.7.1. Kisi-Kisi Instrumen Variabel Peran Orang Tua

(Sebelum dilakukannya uji coba)

Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Variabel Peran Orang Tua
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Variabel Dimensi Indikator Sebaran | Jumlah
butir butir
soal soal

Modelling a. Memberikan contoh kepada 1,2, 4
anak
Peran b. Mencerminkan sikap positif 3,4
Orang Tua kepada anak.
Mentoring a. Membantu anak untuk 5,6, 4
melatih kemampuannya.
b. Mengajari anak dalam 7,8
bersikap dan bertingkah laku
Organizing | a. Mengontrol kebiasaan anak 9,10, 4
dalam berperilaku
b. Membantu menyediakan 11,12
fasilitas pendukung
Teaching a. Membantu kesulitan anak 13,14, 6
b. Memotivasi anak dengan 15,16,
memberikan pujian
c. Mendampingi anak dalam 17,18

mengembangkan
kemampuannya.

*catatan: Item soal nomor 5,12 dan 17 merupakan item soal yang tidak valid.

(Setelah dilakukannya uji coba)

Variabel Dimensi Indikator Sebaran | Jumlah
butir butir
soal soal

Modelling a. Memberikan contoh kepada 1,2, 4
anak
Peran b. Mencerminkan sikap positif 3,4
Orang Tua kepada anak.
Mentoring a. Membantu anak untuk 5, 3
melatih kemampuannya.
b. Mengajari anak dalam 6,7
bersikap dan bertingkah laku
Organizing | a. Mengontrol kebiasaan anak 8,9, 3
dalam berperilaku
b. Membantu menyediakan 10

fasilitas pendukung
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Teaching . Membantu kesulitan anak 11,12, 5
. Memotivasi anak dengan 13,14,
memberikan pujian
. Mendampingi anak dalam 15
mengembangkan
kemampuannya.

3.7.2. Kisi-kisi Instrumen Variabel Kemampuan Toilet Training pada
Anak.

(Sebelum dilakukannya uji coba)
Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Variabel Kemampuan

Toilet Training pada Anak

Variabel Dimensi Indikator Sebaran | Jumlah
butir butir
soal soal

Kesiapan . Kemampuan dalam motorik 1,2, 4
Fisik kasar dan halus pada anak
. Kemampuan dalam 3,4
menerapkan sikap mandiri
pada diri anak.
Kesiapan . Kemampuan dalam 5,6, 5
Kemampuan Psikologis mengontrol k_einginan _
Toilet membuang air besar/kecil.
Training : !(er_nz:n;]puan untuk_ 7,8,9
ingintahu mengenai
pada Anak kebiasaan toilet training.
Kesiapan . Kemampuan untuk 10,11 6
Intelektual mengerti buang air besar
dan buang air kecil.
. Kemampuan untuk 12,13,
mengkomunikasikan
keinginan untuk melakukan
BAB/BAK.
. Kemampuan dalam 14,15

memahami etika dan
mencontoh kebiasaan baik
dalam melakukan toilet
training dengan tepat.

*catatan: Item soal nomor 9 dan 15 merupakan item soal yang tidak valid.
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(Setelah dilakukannya uji coba)

Variabel Dimensi Indikator Sebaran | Jumlah
butir butir
soal soal

Kesiapan a. Kemampuan dalam motorik 1,2, 4
Fisik kasar dan halus pada anak
b. Kemampuan dalam 3,4
menerapkan sikap mandiri
Kemampuan pada diri anak.
Toilet Kesiapan a. Kemampuan dalam 5,6, 4
Training | Psikologis mengontrol keinginan
pada Anak membuang air besar/kecil.
b. Kemampuan untuk 7,8

ingintahu mengenai
kebiasaan toilet training.

Kesiapan a. Kemampuan untuk 9,10, 5
Intelektual mengerti buang air besar
dan buang air kecil.
b. Kemampuan untuk 11,12,

mengkomunikasikan
keinginan untuk melakukan
BAB/BAK.

c. Kemampuan dalam 13
memahami etika dan
mencontoh kebiasaan baik
dalam melakukan toilet
training dengan tepat.

3.8. Uji Instrumen Penelitian

Uji instrumen yang digunakan penelitian ini adalah uji validitas dan uji

reliabilitas.

3.8.1. Uji Validitas

a. Uji Validasi Ahli
Penelitian ini menggunakan uji validitas yang dilakukan dengan cara
pengujian validitas konstruk (uji ahli) dimana peneliti dibantu
dengan menggunakan instrument penelitian yang sudah diuji oleh
ahli. Uji ahli dilakukan oleh dosen FKIP-PG-PAUD.
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b. Uji Validitas Instrumen
Suatu alat ukur dikatakan valid atau mempunyai nilai validitas tinggi
apabila alat ukur tersebut memang dapat mengukur apa yang hendak
kita ukur. Anggoro, dkk (2010) menjelaskan bahwa “Validitas
berasal dari bahasa Inggris yang berarti keabsahan”. Dalam
penelitian keabsahan sering dikaitkan dengan instrumen atau alat
ukur. Penelitian ini menggunakan rumus Korelasi Product Moment
untuk mengukur instrumen tes dalam penelitian.
Adapun rumusnya yaitu sebagai berikut:

Gambar 5. Rumus Product Moment

. nXxy—ZxXy)
Y 2 —E0D) Ty -(2y)?2)

Keterangan:

rvy: Koefisien korelasi

> X : Jumlah skor item

>Y : Jumlah skor total

XY : Jumlah hasil perkalian anatara X dan Y

n : Jumlah responden

Apabila ryy > r tabel, maka kesimpulannya item kuesioner tersebut
valid. Apabila ry, <r tabel, maka kesimpulannya item kuesioner
tersebut tidak valid. Dalam perhitungan ini, untuk memudahkan uji
validitas maka peneliti menggunakan bantuan program Statistical
Product and Service Solutions (SPSS) versi 25.

Peneliti melakukan uji validitas instrumen dengan cara mengambil
12 responden diluar sampel penelitian. Pada hasil uji validitas yang
telah peneliti lakukan dengan menggunakan program SPSS versi 25,
peneliti menemukan pada variabel Peran orang tua diketahui bahwa:
Kriteria item soal yang Valid diketahui pada ry-0,590-0,940
Sedangkan dengan jumlah 18 item soal, maka r tabel= 0,468
Dengan ketentuan apabila rxy > r tabel = Valid, maka ditemukan

bahwa terdapat 15 item soal yang Valid, sedangkan 3 item soal yang



Tidak Valid.

Sehingga, jumlah item variabel Peran Orang Tua terdapat perubahan

dari 18 item soal menjadi 15 item soal. (lampiran 6, hal 96).

Tabel 6. Hasil perhitungan validitas variabel Peran Orang Tua

No | Kriteria Nomor Soal Jumlah
1 | Valid 1,2,3,4,6,7,8,9,10,11,13,14, | 15 Soal
15,16,18
2 | Tidak Valid 512,17 3 Soal
Jumlah Butir Soal 18 Soal

Sedangkan pada uji validitas variabel Kemampuan Toilet Training

pada Anak peneliti menemukan bahwa:

Kriteria item soal yang Valid diketahui pada ryy-0,584-0,803

Sedangkan dengan jumlah 15 item soal, maka r tabel= 0,514

Dengan ketentuan apabila rxy > r tabel = Valid, maka ditemukan
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bahwa terdapat 13 item soal yang Valid, sedangkan 2 item soal yang
Tidak Valid.

Sehingga, jumlah item variabel Kemampuan Toilet Training pada

Anak terdapat perubahan dari 15 item soal menjadi 13 item soal.

(lampiran 6, hal 98).

Tabel 7. Hasil perhitungan validitas variabel Kemampuan

Toilet Training pada Anak

No | Kriteria Nomor Soal Jumlah
1 | Valid 1,2,3,4,5,6,7,8,10,11,12,13,14 | 13 Soal
2 | Tidak Valid 9,15 2 Soal

Jumlah Butir Soal 15 Soal
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3.8.2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas dapat diartikan sebagai suatu instrumen yang cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena
instrumen tersebut sudah baik. Sugiyono (2014) menjelaskan
“instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan
beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan
data yang sama”. Artinya, instrumen dapat dikatakan reliabel apabila
digunakan berkali-kali untuk mengukur tetap menghasilkan data yang
sama. Uji reliabel digunakan untuk mengetahui keajegan alat ukur
yang digunakan. Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan
rumus Cronbach Alpha dengan bantuan program SPSS versi 25.
Menurut Joko Widiyanto (2010), dasar pengambilan keputusan dalam
uji reliabilitas yaitu sebagai berikut:
1. Jika nilai Cronbach’s Alpha > r tabel, maka kuesioner dinyatakan
reliabel.
2. Jikanilai Cronbach’s Alpha < r table, maka kuesioner dinyatakan
tidak reliabel.

Sedangkan menurut Arikunto (2010), untuk menginterpretasi
reliabilitas suatu butir soal, maka dapat menggunakan kriteria sebagai
berikut:

Tabel 8. Kriteria Reliabilitas

Besarnya Reliabilitas Kriteria

0,80 <ru<1,00 Sangat tinggi
0,60 <ru<0,80 Tinggi

0,40 <ru<0,60 Sedang
0,20<ru<0,40 Rendah
0,00<ru<0,20 Sangat rendah

Peneliti melakukan uji reliabilitas instrumen dengan cara mengambil
12 responden diluar sampel penelitian. Pada hasil uji reliabilitas yang
telah peneliti lakukan dengan menggunakan program SPSS versi 25,

peneliti menemukan pada variabel Peran orang tua diketahui bahwa
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nilai Cronbach’s Alpha adalah sebesar 0,943. Nilai tersebut akan
dibandingkan dengan nilai r tabel dengan nilai N = 18. Pada distribusi
nilai r tabel signifikansi 5% diperoleh sebesar 0,468. Karena nilai
Cronbach’s Alpha 0,943 > 0,468 (r tabel) maka sebagaimana dasar
pengambilan keputusan diatas, dapat disimpulkan bahwa kuesioner
data variabel Peran orang tua dinyatakan Reliabel. Apabila
berdasarkan kriteria menurut Arikunto, maka reliabilitas masuk

kedalam Kriteria sangat tinggi.

Tabel 9. Hasil Uji Reliabilitas VVariabel Peran Orang Tua
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
943 18

Sedangkan pada hasil uji reliabilitas variabel Kemampuan toilet
training pada anak yang telah peneliti lakukan, diketahui bahwa nilai
Cronbach’s Alpha adalah sebesar 0,867. Nilai tersebut akan
dibandingkan dengan nilai r tabel dengan nilai N = 15. Pada distribusi
nilai r tabel signifikansi 5% diperoleh sebesar 0,514. Karena nilai
Cronbach’s Alpha 0,867 > 0,514 (r tabel) maka sebagaimana dasar
pengambilan keputusan yang dipilih, dapat disimpulkan bahwa
kuesioner data variabel Kemampuan toilet training pada anak
dinyatakan Reliabel. Apabila berdasarkan kriteria menurut Arikunto,

maka reliabilitas masuk kedalam kriteria sangat tinggi.

Tabel 10. Hasil Uji Reliabilitas VVariabel Kemampuan
Toilet Training pada Anak
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.867 15
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3.9. Teknik Analisis Data

Dalam penelitan kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data
dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Sugiyono (2017)
menjelaskan bahwa analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan peneliti
setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Teknik
analisis data untuk mengukur variabel-variabel dalam penelitian ini,
menggunakan software SPSS versi 25.00 dengan cara memasukkan hasil dari
operasionalisasi variabel yang akan di uji. Terdapat beberapa teknik analisis
data yang digunakan selama penelitian. Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu analisis statistik deskriptif, uji prasyarat analisis, dan uji
hipotesis.

3.9.1. Analisis Statistik Deskriptif

Statistik Deskriptif menurut Sugiyono (2010) yaitu statistik yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi. Peneliti menggunakan bantuan SPSS 25 untuk membuat
statistik deskriptif dan data disajikan dalam bentuk tabel biasa maupun
distribusi frekuensi, grafik, penjelasan kelompok melalui modus,
median, mean, dan variasi kelompok melalui rentang dan simpangan
baku.

3.9.1.1. Tabel Distribusi Frekuensi

Tabel distribusi frekuensi disusun jika jumlah data yang akan
disajikan cukup banyak. Data dalam penelitian ini merupakan
data interval. Langkah pertama yang dilakukan dalam
pembuatan tabel distribusi frekuensi adalah menentukan kelas
interval. Sugiyono (2012) menyatakan bahwa jumlah interval
dapat dihitung dengan menggunakan rumus Strurges sebagai
berikut.
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Gambar 6. Rumus Strurges

K=1+3,3logn

Keterangan:

K = Jumlah kelas

n = Jumlah responden

log = Logaritma

Langkah-langkah yang diperlukan untuk menyusun tabel
meliputi menghitung jumlah kelas interval, menghitung retang

data, menghitung panjang kelas, dan menyusun interval kelas.

3.9.1.2. Grafik

Dalam visualisasi penyajian data, bentuk grafik dalam

penelitian ini menggunakan grafik batang.

3.9.1.3. Nilai Skor Instrumen

Untuk menghitung kecenderungan skor masing-masing
variabel, dihitung dengan menggunakan rumus menurut
Saifuddin Azwar (2014) sebagai berikut:

Tabel 11. Perhitungan Kategori

No Interval Kategori
(M+10x0)<X Tinggi
(L—1,0x0)<X<(u+1,0x0) Sedang
X<(n—-1,0x0) Rendah
Keterangan:
KM = Mean

o = Deviasi Standar.
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3.9.2. Uji Prasyarat Analisis

3.9.2.1.

3.9.2.2.

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam
model regresi, variabel residu memiliki distribusi normal atau
tidak. Perhitungan menggunakan rumus Kolmogorov Smirnov
dengan bantuan SPSS versi 25. Data dapat dikatakan
berdistribusi normal jika nilai signifikansi > 0,05 ,dan dapat
dikatakan tidak berdistribusi normal jika nilai signifikansi
<0,05.

Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel X
dan variabel Y memiliki hubungan linear atau tidak. Uji
linieritas dilakukan dengan menggunakan test of linierity
dengan bantuan program SPSS versi 25. Variabel dikatakan
mempunyai hubungan yang linier apabila memiliki nilai sig
linearity dibawah 0,05 dan nilai Sig.Deviation of linearity di
atas 0,05.

3.10. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan Regresi Linier

Sederhana yang diuji dengan bantuan program SPSS versi 25. Rumus untuk

menghitung regresi linier sederhana yaitu sebagai berikut:

Ga

Keterangan:

mbar 7. Rumus Regresi Linier Sederhana

Y=a+ bX

Y: Variabel dependen (nilai yang diprediksikan)

X: Variabel independen
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a: Konstanta (nilai Y"' apabila X = 0)

b: Koefisien regresi (yang menunjukkan nilai peningkatan ataupun
penurunan)

Jadi, koefisien regresi yang menunjukkan angka peningkatan atau
penurunan didefinisikan sebagai rasio peningkatan atau penurunan. Bila b
positif, berarti terjadi kenaikan, dan bila terjadi negatif berarti terjadi

penurunan.



V. KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil

kesimpulan bahwa:

1. Terdapat pengaruh yang signifikan dan positif antara peran orang tua
terhadap kemampuan toilet training anak. Dapat dilihat dari hasil analisis
rumus regresi linear sederhana, diperoleh nilai Y= 15,299 + 0,503X.

2. Peran orang tua terhadap kemampuan toilet training pada anak memiliki
sumbangan sebesar 31, 2% sisanya dipengaruhi oleh beberapa faktor lain
yaitu tingkat pendidikan dan pengetahuan orang tua, pekerjaan orang tua,
peran yang diberikan oleh lingkungan luar anak seperti hubungan interaksi
antara guru, tetangga, kerabat lain yang memiliki komunikasi langsung
dengan anak.

3. Peran yang diberikan oleh orang tua berupa modelling, mentoring,
organizing dan teaching mempengaruhi kemampuan toilet training anak

yang mencakup kesiapan fisik, psikologis dan intelektualnya.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, maka
saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut.
1. Bagi Kepala Sekolah

Diharapkan kepala sekolah dapat bekerjasama dengan tenaga kesehatan

untuk menambah informasi dan masukan dalam memberikan penyuluhan
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atau materi pada saat acara pertemuan wali murid atau acara lainnya
mengenai toilet training agar dapat bermanfaat bagi semuanya. Selain itu
diharapkan Kepala Sekolah tetap menjalin kerjasama yang baik dengan
guru-guru dan karyawan di sekolah.

. Bagi Guru

Diharapkan guru dapat menciptakan suasana dan kondisi kelas yang
nyaman bagi anak agar anak dapat berani mengungkapkan apapun yang
dirasakannya tanpa merasa takut bahkan segan dalam mengekspresikan
dirinya.

. Bagi Orang Tua

Diharapkan orang tua dapat lebih meningkatkan perannya sebagai
modelling, mentoring, teaching dan khususnya organizing. Peran orang
tua yang dilakukan secara terus menerus dan maksimal dapat menjadikan
anak lebih terlatih dalam meningkatkan kemampuan toilet training nya,
selain itu dapat menjadikan anak lebih mandiri dan percaya diri.

. Bagi Peneliti lain

Diharapkan dapat bermanfaat dalam mengembangkan ilmu yang telah
didapat dan dapat memberikan pengalaman baru serta tambahan ilmu
pengetahuan khususnya terkait peran orang tua dalam meningkatkan
kemampuan toilet training pada anak.
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